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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan sistem deteksi dini di sekolah
dasar, dengan fokus untuk menetapkan langkah-langkah untuk mengidentifikasi dan
menangani insiden perundungan dengan sesegera mungkin. Identifikasi dini perundungan
tidak hanya membantu mencegah eskalasi bahaya, tetapi juga dapat menyusun strategi
intervensi yang efektif untuk diterapkan agar tidak terjadi lagi di kemudian hari.
Pendeteksian dini tindakan bullying amat penting dilakukan guna mencegah adanya kasus
yang lebih besar selanjutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survey. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen Olweus Bullying
Questionairre yang ditujukan untuk mendeteksi adanya bullying. Jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah 60 data, yang terdiri dari keseluruhan siswa kelas 4 di
SDN Tugu Utara 19 Kota Jakarta Utara dengan jumlah 31 siswa laki-laki dan 29 siswa
perempuan. Hasil penelitian dengan menggunakan penyajian data secara deskriptif yang
menunjukkan bahwa skor interval siswa baik pada variabel korban dan/atau pelaku lebih
banyak dari yang tidak terdeteksi sebagai korban. Nilai skor tertinggi pada variabel korban
telah diraih oleh siswa berinisial R dengan skor 60, sedangkan nilai skor tertinggi pada
variabel pelaku diraih oleh siswa berinisial AM dengan skor 52. Deteksi dini pada kasus
perundungan atau bullying merupakan salah satu usaha untuk mengetahui secara awal
adanya potensi atau indikasi perundungan di lingkungan sekolah. Tujuannya adalah untuk
mencegah atau mengurangi dampak perundungan, serta memberikan bantuan dan
dukungan yang tepat bagi korban dan pelaku perundungan.

Kata kunci: deteksi dini, perundungan, kekerasan, bullying, sekolah dasar



ABSTRACT

Until now, bullying in elementary schools is still a matter of public unrest. The act of
bullying can cause more serious problems ranging from psychological impact and social
impact on victims, one of which can cause low self-confidence, behavior change, to
depression. This study aims to determine whether early detection of bullying with the
implementation of the Olweus Bullying Questionnaire is effective for detecting the number
and categories between perpetrators and victims, as well as providing general knowledge
of how the efforts of these elementary schools take preventive action and prevent bullying
from happening again in the future. This research uses a quantitative approach with a
survey method. In this study, researchers used the Olweus Bullying Questionnaire
instrument aimed at detecting bullying. The amount of data used in this study was 60 data,
consisting of all 4th grade students at SDN Tugu Utara 19 North Jakarta City with 31 male
students and 29 female students. The data analysis technique used in this research is
guantitative descriptive analysis technique to describe and summarize the data
numerically. The results of the study using descriptive data presentation showed that the
students' interval scores on both the victim and / or perpetrator variables were more than
those who were not detected as victims. The highest score value on the victim variable has
been achieved by the student with the initials R with a score of 60, while the highest score
value on the perpetrator variable is achieved by the student with the initials AM with a
score of 52.

Keywords: early detection, bullying, violence, bullying, elementary school
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